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Abstrak 
Penelitian ini merupakan basic research dengan tujuan untuk menguak 
lebih dalam apakah dalam pengambilan keputusan suatu perusahaan 
oleh seorang Direktur Utama juga tidak lepas akan framing effect dan 
mendalami efek self-efficacy yang dimiliki oleh seorang “atasan” 
berpengaruh dalam kebijakan yang dibuatnya. Dalam Teori Prospek yang 
mengamati fenomena perilaku manusia yang khususnya dalam 
pengambilan keputusan. Teori Prospek memprediksi bahwa keputusan 
yang diambil seseorang akan bergantung pada suatu informasi yang 
dibingkai sehingga dapat melihat dari satu perspektif saja. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus dengan melakukan 
wawancara singkat untuk mendalami hasil dan memperoleh data atau 
informasi yang dibutuhkan. Beberapa peneltian framing effect dan self-
efficacy mengacu pada pemilihan bentuk investais. Namun penelitian ini 
mendalami efek dari framing effect dan self-efficacy yang dialami oleh 
Direktur Utama dalam mengambil keputusan dan menetapkan kebijakan 
yang dibuatnya dalam perusahaan.  Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwasanya terdapat framing effect dan efek self-efficacy dalam 
pengambilan kebijakan perusahaan yang dilakukan oleh Direktur Utama. 
Kata Kunci: framing effect, self-efficacy, Direktur utama, Pengambilan 
keputusan, kebijakan. 
 
Abstract 
This research is a mini case study to find out whether the Main Director's 
decision making in a company is also inseparable from the framing effect 
and explores the effect of self-efficacy possessed by a "superior" which 
influences the policies he makes. In Prospect Theory which observes the 
phenomenon of human behavior, especially in decision making. Prospect 
Theory predicts that the decisions a person takes will depend on 
information that is framed so that they can see it from only one. The 
method used in this research is a case study by conducting short 
interviews to explore the results and obtain the required data or 
information. Several studies on the framing effect and self-efficacy refer 
to the choice of investment form. However, this research explores the 
effects of the streaming effect and self-efficacy experienced by the 
President Director in making decisions and establishing policies within the 
company. The results of this research show that there is a framing effect 
and a self-efficacy effect in company policy making carried out by the 
President Director. 
Keywords: framing effect, self-efficacy, main director, decision making, 
policy. 
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1. Pendahuluan 
Setiap manusia pasti akan mengambil keputusan dalam hidupnya. Setiap keputusan pasti akan 

didasarkan pada hal-hal tentu yang menjadi pertimbangan seseorang tersebut. Beberapa keputusan yang 
diambil dapat pula melalui intuitif dan dapat pula berdasarkan pengalaman masa lalu (Huang & Pearce, 2015). 
Berdasar teori pada parallel-competitive, bahwasanya keputusan manusia tidak hanya berdasarkan pada 
interaksi proses sadar namun juga proses yang tidak saar yang disebut dengan intuisi (Hodgkinson & Sadler-
Smith, 2018). Adapula seseorang yang mengambil keputusan berdasarkan pada informasi yang diterimanya dari 
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hasil research sendiri atupun informasi dari orang lain (Chen, 2019). Oleh karena itu, tidak semua keputusan yang 
diambil berdasarkan intuitif dapat membuahkan hasil yang optimal dan pengambilan keputusan yang 
berdasarkan pada informasi juga tidak sepenuhnya akan sempurna (Hamilton et al., 2016). Jika seseorang 
tersebut merupakan pemilik bisnis atau seseorang yang menjalankan sebuah usaha maka diharapkan 
pengambilan keputusan yang diambil yaitu selain mengandalkan intuisi juga dapat berfikir secara sistematis 
dengan mempertimbangkan informasi yang lengkap, akurat, dan dari sumber terpercaya agar membawa bisnis 
menjadi lebih baik dan berkompetisi.  

Teori yang dibawa oleh Daniel Bernoulli yaitu Teori Expected Utility menyatakan bahwasanya seseorang 
akan mengambil keputusan ketika memiliki semua informasi yang dianggap relevan kemudian akan menghasikan 
utilitas maksimal yang diharapkan (Goldstein, 2011). Teori ini didasarkan pada asumsi bahwa individu pada 
dasarnya adalah makhluk rasional. Namun Daniel Kahneman dan Amos Tversky membantah Teori Expected 
Utility dengan Teori Prospek menjelaskan jika pengambilan keputusan yang diambil seseorang akan bersifat 
rasional dan linier (Lewandowski, 2017). Yangmana hal tersebut akan berkaitan dengan framing effect, certainty 
effect, insurance effect, dan endowment effect. Selain memperkenalkan teori Prospek, Kahneman juga 
menyatakan bahwasanya dalam pengambilan keputusan, seseorang akan dipengaruhi oleh bias kognitif dan 
heuristic (Acciarini et al., 2020). Dengan memperkenalkan cara berfikir manusia yang dibagi dalam dua sistem 
(Ceschi et al., 2019). Sistem 1 atau sistem cepat merupakan kognitif yang bekerja secara feeling, intuitif, 
emosional. sistem berfikir yang terjadi tanpa kesadaran diri atau kendali dan cenderung tanpa usaha. Sedangkan 
sistem 2 atau sistem lambat merupakan kognitif yang bekerja secara sadar, penuh pertimbangan, perhitungan 
kompleks, logis dan penuh dengan upaya (Ceschi et al., 2019; Calabretta et al., 2017; Daniel Kahneman, 2011).  

Teori Prospek berfungsi dalam mengamati fenomena perilaku manusia yang khususnya dalam 
pengambilan keputusan (Lewandowski, 2017). Teori ini memprediksi bagaimana suatu keputusan yang dibuat 
tergantung pada suatu permasalahan yang disusun, artinya dalam masalah yang sama dapat terjadi pengambilan 
keputusan yang berbeda. Bahwa seseorang akan cenderung menghindari adanya risiko atau risiko yang besar 
dari keputusan yang diambil (Tholib & Anandha, 2022). Teori Prospek ini sejalan untuk mengukur perspektif 
perilaku seseorang ataupun organisasi dalam pengambilan keputusan bisnis dan keuangan (Mahastanti & 
Wiharjo, 2012) salah satu prinsip yang diajukan dalam teori ini yaitu Framing Effect. Teori Prospek memprediksi 
bahwasanya preferensi atau pilihan seseorang akan tergantung pada suatu persoalan dibingkai atau di 
formulasikan sehingga hanya akan melihat pada satu aspek atau indikator saja (Nam et al., 2022). Framing Effect 
terbagi menjadi dua, yakni: (1) Kerangka positif, ketika adanya informasi terkait hal yang menguntungkan maka 
pembuat keputusan cenderung akan mengurangi risiko atau risk averse (Nam et al., 2022; Raffaelli et al., 2019). 
Dan (2) Kerangka negatif, jika informasi yang dipaparkan merupakan hal yang merugikan maka pembuat 
keputusan cenderung akan mencari-mencari risiko yang akan terjadi atau risk seeking (Nam et al., 2022; Raffaelli 
et al., 2019). Penelitian oleh Widiadnyana (2019) mengemukakan Framing Effect berpengaruh dalam 
pengambilan keputusan dalam investasi dan mendukung Teori Prospek bahwasanya pilihan yang dibingkai positif 
akan mengakibatkan pengambilan keputusan yang subjektif untuk risk averse dan pilihan yang dibingkai negatif 
akan mengakibatkan pengambilan keputusan yang cenderung risk seeking (Widiadnyana P, et al., 2019). Hal ini 
juga sesuai dengan penelitian Arovia (2021) bahwasanya Framing Effect berpengaruh terhadap pengambilan 
keputusan pada investasi emas (Arovia, et al., 2021). Informasi yang dibingkai secara positif maupun negatif akan 
membuat partisipan atau seseorang mengevaluasi informasi berdasarkan framing yang ada (Nam et al., 2022). 
Oleh karena itu, Framing Effect terbukti menjadi bias dalam pengambilan keputusan seseorang, yangmana efek 
framing merupakan jenis bias kognitif yang menghambat pengambilan keputusan yang optimal (Nam et al., 
2022). 

Self-efficacy juga termasuk dalam indikator yang menentukan sebuah keputusan atau tindakan yang 
akan diambil oleh seseorang (Ramadhani & Yurniwati, 2025). Dalam proses pengambilan keputusan yang 
melibatkan proses kognitif, yangmana hal tersebut membentuk efikasi diri dari seseorang (Claudia & Murniati, 
2018). Self-efficacy berkaitan dengan keyakinan seseorang dalam mencapai tujuan yang direncanakan dan cara 
mengatasi risiko atau masalah yang sedang dihadapi yang akan membentuk persepsi dalam menilai 
kemampuannya sendiri terhadap suatu tugas (Yang & Delgado, 2025). Yangmana keyakinan ini menjadi sebuah 
acuan dari seseorang dalam menghadapi suatu tantangan dengan suatu cara tertentu. Self-efficacy merupakan 
penilaian seseorang untuk merencanakan dan melakukan tindakan untuk mencapai tujuan tertentu (Cahyanti et 
al., 2021). Terdapat dua tingkatan self-efficacy, tingkatan yang tinggi dan rendah. Jika memiliki self-efficacy yang 
tinggi maka seseorang akan segera sadar akan tugasnya dan segera mengerjakannya sedangkan self-efficacy yang 
rendah lebih cenderung menunda pekerjaann tersebut (Ramadhani & Yurniwati, 2025). Contoh self-efficacy yang 
tinggi yaitu memiliki tujuan, menggambarkan keberhasilan, mampu membaca situasi, aktif dalam mencari 
peluang (Bella et al., 2022). Sedangkan self-efficacy yang rendah yaitu minder atau identic dengan suatu 
keraguan, selalu berfikir akan gagal, hanya fokus kekurangan diri, menghindari tugas dan tidak ada usaha 
(Kurniasari et al., 2018), Sehingga tinggi atau rendahnya self-efficacy dapat mempengaruhi rasa ercaya diri 
manusia akan kemampuannya dalam menentukan pilihan. Dalam suatu bisnis, tanda seorang memiliki self-
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efficacy jika sering membuat suatu penilaian terhadap hal yang belum tentu contohnya tentang membuat 
keputusan terkait pengelolaan sumber daya yang dimiliki, sehingga mereka memiliki suatu kepercayaan diri. Jika 
seseorang yakin memiliki self-efficacy maka mereka akan merasakan tingkat kepercayaan diri yang tinggi 
sehingga hal tersebut akan menjadi bias over convidence dalam pengambilan keputusannya jika tidak diiringi 
dengan pemikiran yang rasionalitas. Hal ini sejalan dengan self-efficacy yang berdampak pada keputusan yang 
diambil yang condong pada suatu kepercayaan diri dan keraguan diri atas suatu pilihan (Kurniasari et al., 2018; 
Bella et al., 2022; Cahyanti et al., 2021). Maka dari itu diperlukan untuk tetap seimbang antara keyakinan diri, 
kepercayaan diri dan pemikiran yang logis dalam mengambil suatu keputusan, terutama yang berdampak pada 
banyak orang atau organisasi. 

Selain itu, kasus framing effect dan self-efficacy ini banyak dibahas terkait pemilihan atau hal yang 
mempengaruhi pengambilan keputusan dalam investasi. Contoh penelitian mengenai framing effect ini terkait 
pengambilan keputusan investasi dengan kasus seorang nasabah yang melakukan kegiatan investasi deposito 
syariah dengan pola pikir yang dipengaruhi oleh framing effect yangmana framing positif akan membuat nasabah 
yang awalnya tidak yakin untuk membuat keputusan investasi menjadi yakin. Sedangkan framing negative hanya 
menetralkan pengaruh yang tidak semestinya dari informasi positif karena diawal nasabah sudah yakin terhadap 
keputusannya. Keyakinan ini sebagai bentuk self-efficacy, (Rudian & Ulyah, 2022; Widiadyana, 2019; Arovia et al, 
2021; Hidayat et al., 2023). Nyatanya ditemukan fenomena lain meskipun informasi yang dibingkai secara positif 
akan cenderung pada risk averse dan bingkai negatif yang cenderung pada risk seeking, namun pengambilan 
keputusan tetap berdasar pada kemampuan numerik seseorang dalam membandingkan suatu masalah sebelum 
memutuskan keputusan yang diambil (Widiadnyana Pasek et al., 2019).  Selain itu self-efficacy yang digambarkan 
bukan hanya seabagai penentu tunggal, melainkan bekerja dalam konfigurasi dengan passion dan persepsi risiko 
untuk memengaruhi gaya pengambilan keputusan bisnis seorang wirausahawan (Stroe et al., 2018). Melalui 
fenomena tersebut, peneliti mendalami interpretasi framing effect dan self-efficacy dalam kehidupan nyata pada 
seorang pendiri sebuah usaha atau pengelola usaha dalam mengambil keputusan bisnis. Seorang Dirut dalam 
pengelolaan bisnisnya akan mengambil berbagai keputusan yang terkait dengan perkembangan dan 
kelangsungan bisnis. Framing Effect adalah bias yang terjadi dalam pengambilan keputusan dan keputusan yang 
dipilihpun akan dipengaruhi oleh Self Afficacy. Penelitian sebagai basic research untuk menjelaskan suatu 
fenomena yang terjadi dengan tujuan exploratory research yaitu menguak dan menginterpretasi suatu 
fenomena framing effect dan self-efficacy dengan lebih dalam. 

2. Metode 
Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada paradigma interpretatif yang mana berkaitan pada suatu 

fenomena yang bersifat kontruktivisme yang berarti bahwa data kualitatif terkadang tidak mempresentasikan 
suatu objektivitas, namun berdasar pada interpretasi dan perspektif sosial (Järvinen & Mik-Meyer, 2020). Situs 
penelitian ini merupakan PT X yang merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa perawatan taman, 
perawatan kolam renang, jasa tenaga alih daya dan jasa outsourcing di Surabaya Barat yang telah berdiri dari 
tahun 2010. Dengan informan penelitian yaitu Dirut dari Perusahaan tersebut yang bernama Ibu Nikita (nama 
disamarkan). Ibu Nikita yang bertugas dalam mengelola perusahaan, mengambil keputusan terkait 
pengembangan perusahaan, melihat prospek perusahaan dan mengambil keputusan atas laporan keuangan 
perusahaan. Informan ini dipilih untuk dapat memberikan informasi yang akurat sesuai dengan posisi jabatan 
dalam perusahaan yang berkaitan dalam pengambilan keputusan bisnis 

Prosedur perolehan data yaitu dengan studi kasus dengan tujuan memperoleh deskripsi yang utuh dan 
mendalam dari cara pengambilan keputusan Dirut di Perusahaan. Data penelitian dikumpulkan melalui tahap 
wawancara secara langsung dalam bentuk wawancara semi terstruktur (Bougie & Sekaran, 2020). Pertanyaan 
yang akan diajukan terkait pengambilan keputusan bisnis dalam menjalankan usaha dan kemudian diikuti dengan 
pertanyaan yang sesuai dengan jawaban sebelumnya dari informan. Teknik analisis data dengan tiga komponen 
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 
3. Hasil Dan Diskusi 

Bias perilaku dapat mempengaruhi keputusan seseorang (Wattimena, 2017). Menggali fenomena  
framing effect dan self-efficacy dengan metode wawamcara dengan Dirut PT X dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan terkait pengambilan keputusan bisnis untuk mengetahui apakah seorang Dirut juga pernah 
mengalami framing effect dan memiliki self-efficacy dalam mengambil keputusan di dalam perusahaannya. PT X 
merupakan perusahaan dengan sistem kerja PT Perseorangan yang berkaitan dengan pengelolaan modal usaha 
dan rencana anggaran. PT perseorangan tidak memiliki komisaris sehingga setiap kegiatan perusahaan akan 
diawasi oleh dewan direksi. Wawancara untuk menggali informasi dilakukan dengan Direktur Utama yang 
merumuskan dan menetapkan kebijakan yang berlaku dalam perusahaan. Selain itu memiliki wewenang untuk 
menentukan program umum serta kebijakan prospek yang akan dicapai oleh perusahaan. Dalam membuat 
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kebijakan dan keputusan atas program perusahaan dapat memiliki kemungkinan akan adanya bias perilaku oleh 
seorang Direktur Utama (Abubakar et al., 2019; Cahyanti et al., 2021).  

Keputusan yang diambil dapat pula dengan menggunakan sebuah intuisi, namun tidak semua keputusan 
yang diambil oleh Direktur Utama PT X menggunakan intuisi. Hal tersebut hanya digunakan untuk keputusan-
keputusan tertentu. Tanggungjawab Direktur Utama ini berupa membuat kebijakan perusahaan dan mengelola 
keputusan keuangan perusahaan. Berikut merupakan informasi dari Dirut terkait pengambilan keputusan 
berdasar intuisi 

 “sebetulnya pernah, itu ketika keputusan yang saya ambil tidak berdampak atau tidak memiliki 
nilai atas keuangan / rupiah. Kalau kebijakan-kebijakan itu pernah dengan intuisi. Sedangkan 
berkaitan dengan keuangan akan menggunakan secara logika dan pertimbangan yang matang 
terkait dengan risikonya”. (Sumber: Ibu Nikita, 2025) 

Sehingga beberapa keputusan yang berkaitan dengan kebijakan akan banyak menggunakan intuisi dan 
hal tersebut dapat menjadi bias jika tidak penuh dengan pertimbangan (Abubakar et al., 2019). Sehingga peneliti 
menggali penggunaan data atau informasi historis sebelumnya dapat membuat sebuah kebijakan bisnis.  

“kalau keputusan berdasarkan intuisi kan biasanya yang berhubungan dengan kebijakan, 
biasanya kebijakan tidak berdasarkan data namun berdasarkan pengalaman saja”. (Sumber: 
Ibu Nikita, 2025) 

Pernyataan terkait selain berdasarkan data yang ada namun pengalaman menjadi indikator yang ikut serta 
dalam pembuatan keputusan kebijakan, hal ini menandakan bahwasanya terjadi bias pengalaman yangmana 
persepsi diri sendiri dapat dianggap sebagai kebenaran atau informasi yang diterima diri sendiri dari masa 
lampau. Yang berarti bahwa pada saat itu menjadi kebenaran dapat pula menjadi hal yang benar untuk 
diterapkan pada masa kini. Hal ini akan sejalan dengan teori cara manusia memandang realita yang terbatas 
(Lewandowski, 2017). 

Ketika keputusan yang diambil seseorang dipengaruhi oleh cara informasi disajikan disebut sebagai 
framing effect (Claudia & Murniati, 2018). Maka hal ini berkaitan dengan bagaimana proses dan cara fikir 
seseorang dalam mengambil keputusan ketika melihat fenomena atau realitas sekitar. Framing effect terjadi 
pada sebuah keputusan yang diambil yang terframing atas informasi yang tersedia, baik hal tersebut akan 
memunculkan framing positif atau negatif yang berdasar pada pembingkaian informasi (Widiadnyana Pasek et 
al., 2019). 

“jika mengambil keputusan dari informasi yang tersedia, pernah. Namun terkadang juga saya 
combine dengan pengalaman saya”. (Sumber: Ibu Nikita, 2025) 
Pada saat mengambil keputusan memang benar kita perlu pendapat orang lain, namun keputusan 

biasanya saya sudah menentukan sendiri hanya saya ingin pendapat orang lain. Tapi tetap semua keputusan saya 
atas pertimbangan saya sendiri yang ambil”. (Sumber: Ibu Nikita, 2025)  

Fenomena tersebut menyoroti bahwasanya keputusan yang diambil terbatas pada informasi yang 
ditersedia (Cahyanti et al., 2021; Widiadnyana Pasek et al., 2019; Nam et al., 2022) dan terbingkai dari sudut 
pandang pengalaman Dirut.  

Karena PT X merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pelayanan jasa yang kegiatan 
opersionalnya bekerjasama dengan pihak eksternal. Maka dari itu, peneliti menggali informasi terkait pemilihan 
tender berdasarkan informasi citra yang positif atau yang memang memberikan keuntungan financial yang lebih 
banyak.  

“sejauh ini benar, semisal perusahaan saya bekerjsama dengan perusahaan yang bagus maka 
akan menaikkan value dari perusahaan saya” (Sumber: Ibu Nikita, 2025) 

Dari hal tersebut, menunjukkan fenomena bahwa pemilihan partner kerjasama berdasarkan citra atau 
informasi yang diterima jika partner tersebut memiliki citra yang bagus, dengan begitu informan mengharapkan 
jika citra tersebut akan berdampak pada perusahaannya. 

PT X yang merupakan perusahaan perseorangan serta Dirut juga mengelola keputusan pengalokasian 
keuangan perusahaan sehingga bagaimana informan (Dirut) menilai merk atau sebuah brand dalam pembeliam 
asset perusahaan. Temuan anomali saat dilakukan wawancara yaitu merk atau brand menjadi bagian 
pertimbangan. Merk yang terframing positif akan menimbulkan kesan bahwa asset tersebut memiliki kualitas 
yang bagus. 

“pembelian asset bakalan menganggarkan pembelian dengan budget yang lebih kecil namun 
juga mempertimbangkan merk. Misalkan pembelian armada itu kita menilai merk A lebih 
bagus dan awet dari pada merk B dan sparepartnya mudah untuk dicari. Tetep akan 
mempertimbangkan merk yang dituju”. (Sumber: Ibu Nikita, 2025) 
Dapat ditarik kesimpulan bahwasanya informasi merk menjadi fokus utama Dirut dalam mengambil 

keputusan dalam pembelian asset namun Dirut juga mempertimbangkan beberapa faktor seperti ketahanan 
suatu asset dan sparepart yang mudah untuk dijangkau menjadi pertimbangan sebelum menentukan dalam 
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melalukan pembelian. Sehingga ini dapat menjadi hal dalam menghindari framing effect pada suatu merk 
tertentu dengan mencari informasi lebih lengkap terkait ketersediaan spaprepart maupun kualitas lainnya. 

Jika framing effect identik dengan pengambilan keputusan pemilihan investasi keuangan . Maka peneliti 
juga memberikan pertanyaan terkait sejauh mana Dirut memandang sebuah perusahaan yang sehat dari segi 
keuangan. Perusahaan yang sehat yaitu yang memiliki profit yang tinggi, keuntungan yang stabil, pengeluaran 
tidak melebihi pemasukan, dan kebanyakan berkaitan dengan keuntungan. Sehingga dengan adanya informasi 
yang beredar tersebut, diperoleh informasi terkait sudut pandang Dirut dalam menilai kesehatan keuangan 
perusahaan berdasarkan informasi yang beredar. 

“perusahaan yang sistem keuangannya bagus, namun jika laporannya tidak menunjukkan profit 
itu juga kurang.. maksud saya laporan keuangan dengan keuntungan itu beda. Bisa jadi 
Perusahaan dengan laporan keuangan yang bagus namun keuntungannya malah sedikit”. 
(Sumber: Ibu Nikita, 2025) 

Temuan penelitian menunjukkan Dirut menyetujui bahwasanya perusahaan yang menunjukkan profit atau 
keuntungan adalah yang sehat dan memiliki perspektif adanya perbedaan penyajian laporan keuangan yang baik 
dan profit perusahaan. Peneliti menggali informasi terkait keputusan bisnis yang akan diambil 

“kalau berhubungan dengan ekspansi usaha ya harus mempertimbangkan laporan keuangannya. 
Jika memulai proyek baru kan juga membutuhkan modal jadi ya harus sesuai dengan laporan 
keuangan”. (Sumber: Ibu Nikita, 2025) 
Keputusan Dirut yang diambil terbatas pada perspektif laporan keuangan saja namun belum 

mempertimbangkan informasi terkait akuntansi manajemennya, budgetnya, lingkungan perusahannya dan 
aspek lainnya.  

Hal lainnya terkait dengan pengambilan keputusan yaitu keyakinan atau penilaian diri yang berkaitan 
dengan kompetensi seseorang untuk dapat sukses dalam mengerjakan tugas-tugasnya yang disebut self-efficacy 
(Cahyanti et al., 2021). Atau lebih dikenal dengan keyakinan diri. Penilaian orang sekitar terhadap diri akan 
berdampak pada kepercayaan diri seseorang (Yang & Delgado, 2025).  

“oh tentu saja, percaya diri dalam artian untuk evaluasi saja, keputusan yang diambil sudah 
pertimbangan yang baik untuk semuanya sehingga tidak memberatkan salah satu pihak” 
(Sumber: Ibu Nikita, 2025) 
“kalau menurut saya pribadi, pemimpin harus memiliki keyakinan yang tinggi untuk mencapai 
tujuan bagaimana perusahaan tersebut bisa berkembang, jika pemimpin tidak memiliki 
keyakinan yang tinggi perusahaan tidak akan berlansung lama” (Sumber: Ibu Nikita, 2025) 
Dalam hal ini Dirut memiliki keyakinan diri yang tinggi untuk menyelesaikan tanggungjawabnya dan 

berakhir dengan kesuksesan. Semakin besarnya kepercayaan diri seseorang, Dirut beranggapan jika hal tersebut 
dapat meningkatkan kemampuan dalam mengorganisasi perusahaan dalam mencapai tujuan. 

Dalam penelitian ditemukan bahwa Dirut pernah mengambil keputusan yang dianggap tidak tepat 
selama pengalaman menjabat. 

 “pernah sekali, karena waktu itu perusahaan masih tergolong baru pernah mengambil 
keputusan yang salah. Menerima tender kontrak namun ada risiko yang tidak masukkan, 
selama beberapa bulan mengalami kerugian dan itu tetap komitmen namun saat itu saya tetap 
yakin bahwasanya tidak semua perusahaan akan berjalan mulus. Namun saya yakin jika mundur 
maka akan menurunkan value perusahaan”. (Sumber: Ibu Nikita, 2025) 

Sehingga dari hasil ini diketahui bahwasanya keyakinan diri yang tinggi menambah kepercayaan diri dari 
seorang Dirut dan keyakinan ini dibentuk atas dasar pengalaman yang pernah dilakukan. Penilaian orang lain 
terhadap kemampuan diri juga memberikan kepercayaan diri dalam pengambilan keputusan (Cahyanti et al., 
2021; Bella et al., 2022; Claudia & Murniati, 2018; Stroe et al., 2018), serta diperoleh informasi bahwasanya self-
efficacy seseorang akan memberikan keyakinan diri yang lebih untuk seseorang tersebut dalam mengorganisir 
sesuatu, mengkomunikasikan hasil dan memilih keputusan yang tepat.. 

4. Kesimpulan 
Framing effect dan self-efficacy yang menjadi fenomena pada penelitian ini, yangmana dengan subjek 

Dirut perusahaan. Peneliti menggali informasi dengan wawancara dan diperoleh hasil: (1) keputusan yang 
berdasarkan intuisi masih dibuat yaitu keputusan yang berhubungan dengan kebijakan dalam perusahaan. 
Kebijakan yang dibuat dibatasi oleh pengalaman dari Dirut selama bekerja dan tidak berdasarkan data historis 
dan hal ini akan menimbulkan bias framing effect yang membatasi informasi hanya berdasarkan pengalaman dan 
tidak mempertimbangan data-data historis atau informasi terkini dari luar; (2) keputusan yang berhubungan 
dengan keuangan, dilakukan penuh pertimbangan dan perhitungan sehingga tidak dilakukan dengan intuisi; (3) 
keputusan yang telah dibuat akan diinformasikan ke bagian yang lain untuk dimintakan pendapat, namun tetap 
Dirut menempatkan opini atau perspektif dirinya yang menentukan hasil akhir keputusan; (4) memilih tender 
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dengan informasi yang positif atau memiliki citra positif menjadi pertimbangan utama karena dianggap akan 
menambah nilai perusahaan; (5) framing informasi terkait citra merk dalam pembelian armada atau pembelian 
asset menjadi pertimbangan utama, namun Dirut mencoba untuk menghindari kecenderungan pada merk 
dengan mempertimbangan kualitas dan ketersediaan spaprepartnya; (6) pengambilan keputusan yang 
berhubungan kebijakan perusahaan yang melibatkan pertimbangan keuangan, Dirut masih ter-framing pada 
informasi laporan keuangan karena menyetujui bahwasanya perusahaan yang sehat adalah perusahaan yang 
menyajikan profit belum mempertimbangkan aspek lain seperti manajemen akuntansi, budgeting, dan faktor 
lingkungan perusahaan lainnya.  

Selain itu efek self-efficacy juga akan memberikan keyakinan diri yang lebih dalam mengambil 
keputusan, menciptakan keberanian dan rasa tanggungjawab untuk dapat sukses. Seperti Dirut memiliki 
keyakinan yang tinggi untuk mengorganisasi perusahaan, membuat keputusan yang dapat diterima orang lain 
dan bertanggung jawab akan tugas-tugasnya. Penelitian ini terbatas pada bias self-efficacy dan framing effect 
dalam pengambilan keputusan dirut pada komponen pemilihan aset dan tender dalam kerjasama bisnis. Serta 
penilaian ini juga terbatas pada waktu dan pemilihan informan, sehingga tidak dapat digunakan sebagai 
generalisasi, oleh sebab itu diperlukan penelitian lebih lanjut yang bisa saja memiliki hasil yang berbeda di tempat 
dan waktu yang berbeda. 
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